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*Ut quod apostolt docuerunt, et (psa servavit antiquitas, nos quogue

custodiamus® (Apa yang diajarkan oleh para rasul, dan apa yang diamati
oleh 2aman kuno itu sendini, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya)
Beragam tradisi diwariskon Gereja dan bertahan selama berabad-abad; danitu
merupakan kekayaan, sekabgus bagian penting dan identitas Gereja, Meskipun
kerap dinilai sebagai institus! yang usang-kolot, Gerega tidak patah arang
Berabad-abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah yang relevan dan
aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses jatuh-bangunnya.
Geresa menyadari diri sebagai institusi yang kadang keliru dan karenanya
Gereja berani mengoreks! dirinya. Gereja juga kerap dikatakan terfaly "sucy’
karena hanya bersuara di altar, dan karenanya Gereja bergerak keluar untuk
menjumpal dunia berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-luka
dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan dan menyerukan
nada-nada harapan dan optimisime bagi masyarakat dunia

ﬁ dagium abad 1V dari Konsili Kartagoe (3%0) mengungkapken demiian,
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Seri Teologi Driyarkara edisi i, Merawat Tradisi = Menjaga Iman Menebar
Harapan, menawarkan beragam refleksi tecloges terkast keberadaan tradsi
dalam Gereja den relevansinya bagi dunie. Dua belas tulisan pada buku ini
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari sensus fidei
gerejawi yang menebar harapan bagi keselamatan banyak orang. Para penulis,
—dengan beragam sudut ilmu yang digelutinya— mengetengahkan beberapa
tradisi gerejawi yang kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khususnya Gereja
Katolik Indonesia
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PENGANTAR EDITORIAL

erawat tradisi merupakan upaya untuk mempertahan-
Mkan keberlangsungan suatu sistem kehidupan yvang

telah ada dan untuk terus diwariskan secara turun-
temurun. Nilai-nilailuhur, keunikan,danmaknayangterkandung
dalam tradisi dijaga, dipertahankan, dan dilestarikan dengan
penuh kesadaran. Tidak terlepas kemungkinan tradisi it
berkembang dan  disesualkan dengan perkembangan dan
perubahan zaman. Tradisi pun bersifat adaptif dan terbuka
pada pembaruan dan penyegaran. Tradisi akan menjadi
semakin bermakna justru ketika ia berhasil ditempa oleh dan
menemukan makna barunya séturut perkembangan zaman,
Segala upava menjaga, mempertahankan, dan melestarikan se-
kaligus pembaruan bertujuan memastikan bahwa tradisi ter-
wariskan kepada generasi mendatang.

Adagium dari abad IV dari Konsili Kartago (390) meng-
ungkapkan demikian, “Uft gquod opastoli docwerunt, ef ipsa
servavit anbiguitos, nos gquogie cestodiomues” [Apa yang
diajarkan oleh para rasul, dan apa vang diamatl oleh zaman
kuno itu sendiri, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya).
Beragam tradisi diwariskan Gereja dan bertahan selama
berabad-abad; dan itu merupakan kekayaan, selaligus bagian
penting dari identitas Gereja. Meskipun kerap dinilai sebagal
institusi vang usang-kolot, Gereja tidak patah arang, Berabad-
abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah vang relevan
dan aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses
jatuh-bangunnya. Gereja menyadari diri sebagai institusi yang
kadang keliru. Karena (ty, Gereja berani mengoreksi dirl. Gereja
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juga kerap dikatakan terfalu ‘suci’ karena hanya bersuara di
altar, dan karena Itu, Gereja bergerak keluar untuk menjumpai
dunia, berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-
luka dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan
dan menyerukan nada-nada harapan dan optimisime bagi
masyarakat dunia.

Seri Teologl Drivarkara edisi ini, MERAWAT TRADISI
- Menjaoga Iman Menebor Horopan, menawarkan beragam
reflelsi teologis terkait keberadaan tradisl dalam Gereja
dan relevansinya bagi dunia. Dua belas tulisan pada buku inl
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari
sensus fidei gerejawl yang menebar harapan bagl keselamatan
banyalk orang, Para penulis, - dengan beragam sudut ilmu yang
digelutl - mengetengahkan beberapa tradisi gerejawi yang
kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khusus Gereja Katolik
Indonesia,

Albertus Purnomo, pada tulisan pertama, memberikan
gambaran umum secara singkat tentang makna, sumber, isi,
dan proses transtlsi Tradisi, dan hubungannya dengan Kitab
Such, la menegaskan kembali apa yang diserukan Dei Verbum
bahwa Tradisi suci, terkait erat dengan Kitab Suci, mengalir dari
dan mengalirkan sumber llahi yang sama demi keselamatan
(hdk Dei Verbum, art. 9). Tradisi merupakan unsur yang tak
terpisahkan darl identitas Katolik. Tradisl, dengan demikian,
merupakan sebuah prinsip yang menjamin kontinuitas dan
identitas dari sikap yang sama dari generasi ke generasl. Pada
tulisan berikutnya, Riki Maulana Baruwarso menunjukkan
bagaimana Gereja herdinamika dalam menjaga dengan setia apa
yang diyakini sebagai pewahyuan llahi atau warisan imannya
(depositum fidei). Tradisi bukan sekadar kekuatan konservatif,
melainkan prinsip yvang memastikan hahwa keberlanjutan dan
identitas tetap terjaga dalam perjalanan waktu. Sepertl pada
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Konsili Nicea (tahun 325), - yang pada 2025 dirayakan 1700
tahun pelaksanaannya - ditegaskan pentingnya ‘kreativitas
teologis’ dalam menjaga kesetiaan pada “Tradis® yang utama,
vaknd misteri pewahyuan Hahl vang telah dinyatakan kepada
Gereja.

Dilamutkan pada tulisan berikutnya, Frumensius Gions
menunjukkan bagaimana tradisi gerejawi yang tampak dalam
sakramen-sakramen mempunyai implikasi praktls untuk
kehidupan moral. Sakramen-sakramen ity merupakan realisasi
diri Gereja vang ada "melalul Gereja” dan ada "untuk Gereja”
Menurutnya, pemahaman Gereja sebagai Sakramen Kristus
memiliki implikasi moral Kristiani, yakni Gereja hadir secara
signifikan dan relevan, menghindari sakramentalisme yang
sempit, dan menyadari identitasnya dalam Kristus sendirl.

Ferry Susanto, pada tulisan berilotnya, menampilikan
sebuah cara menafsirkan dan memahami tema-tema kekerasan
vang terekam dalam Kitab Suci. la menegaskan, meskipun
gambaran Allah vang penuh kasih merupakan fondasi dasar
hagi iman Yahudi dan Kristen, itu tidak berarti teks-teks Alkitab
vang bernada kekerasan bisa dihapus begitu saja. Menurutinya,
peran tradisi penafsiran menjadi penting dalam membawa umat
beriman Kristiani pada pemahaman penuh tentang makna dari
misteri kasih Allah yang tertuang dalam Alkitah.

Setelah membaca hal-hal pokok dalam tradisi, pembaca
diajak wuntuk melihat praksis dalam hidup menggereja
dalam menjaga dan mengembangkan tradisi. Tulisan Riston
Situmorang mengingatkan bahwa liturgi khas Katolik Roma
didasarkan pada tiga sumber utama, vakni Kitab Suci, Tradisi,
dan Magisterium dan diwariskan turun-temurun. Dalam tradisi
liturgi, Konsili Vatikan [1 menegaskan bahwa dalam Gereja selalu
ada kelangsungan tradisi vang tak terputus di satu sisi meskipun
il sisi labn, Gereja tetap membuka din pada penyesualan dengan
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keadaan baru. Menurutnya, inkulturasi liturgi merupakan salah
satu bentuk tanggapan akan kebutuhan budaya setempat dan
mengarah pada penyesuaian-penyesualan yang masih tetap
berada dalam kesatuan dengan Ritus Romawi.

Terkait erat dengan tradisi liturgl sucl dan menjadi pusat
dalam Perayaan Liturgi Suci (Ekaristi), Andreas B. Atawolo
memaparkan kekayaan tradisi Gereja Katolik yang terkandung
dalam Kisah Institusi perayaan Ekaristi dalam empat versi,
vakni antik-yudaisme, Injil Lukas, Didaché, dan 1Korintus
10:16-17. Kisah Institusi lalah kata-kata Yesus atas roti dan
mggur pada Perfamuan Akhir sebelum la watat, di mana la
mengidentikkan roti sebagai tubuh-Nya yang la berlkan untuk
dimakan, dan anggur sebagai darah-Nya untuk diminum oleh
para murid-Nya.

Tradisi lain yang perlu dipelihara dan dikembangkan
adalah khazanah intelektual dalam Gereja. A. Eddy Kristiyanto
menghadirkan salah satu coraknya, yakni tradisi intelektual
fransiskan(-isme). Dalam pemaparannya, diketengahkan bagai-
mana tradisi studi intelekiuval fransiskan "menyelamatkan’
karisma, autentisitas panggilan, dan misi-evangelisasi
St Fransiskus dari Assisi dan para Fransiskan.

Fransiskus Sule memberikan catatan kritis terkait tradisi
riarah yang begitu berkembang pada zaman ini. Menurulnya,
tradist zlarah menjadi ekspresi iman yang vital, yang memanggil
grang-orang percaya untuk merenungkan perjalanan spiritual
mereka dan tujuan akhir mereka di dalam Tuhan. Sekaligus
perlu diwaspadai babwa ziarah, sebagai perjalanan suci,
menghadapl tantangan di dunia modern, khususnya terkait
sinkretisme dan pariwisata.

Dalam twlisan B.S. Mardiatmadja, ditampilkan model
dinamika Gereja dalam merawat dan  mengembangkan
tradisinya, vakni melalui konsili, baik vang partikular maupun
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universal. Menurutnya, ‘mengakui dan menerima konsili’
berarti mengusahakan hidup Gereja - bukan hanyva untuk
menghasilkan rumusan atau tata-organisasl vang sistematis,
melainkan juga untuk semakin menghayati iman para sahabat
Kristus, yang diutus mewartakan Allah Yang Maha Rahim.

Tiga tulisan terakhir memaparkan gebrakan-gebrakan
baru dari Paus Fransiskus (1936-2025] selama 12 tahun
masa pontifikalnya. Yoseph Selvinus Agut menunjulkkan gaya
berpastoral Paus Fransiskus yvang sungguh merasakan ‘bau’
domba gembalaannya. Gaya berpastoral yang dimaksud bukan
menggunakan doktrin Gereja sebagai sebatang tongkat vang
ditunjuk dari singgasana, melainkan berani untuk meninggalkan
tempat vang merasa aman dan nyaman, dan berpindah darn
pusat ke pinggiran eksistensi manusia, Salah satu modelnya
ditunjukkan oleh Setyo Budiantoro terkait pemikiran ekonomi
Paus Fransiskus. Dikatakannya, sebuah visi bernama ekonomi
Fransiskus menjadi sebuah ajakan untuk membayangkan ulang
ekonoml bukan sebagai sistem mekanik, melainkan sebagai
ekspresi kasih, keadilan, dan kepedulian terhadap hidup

Sebuah polemik diketengahkan oleh Thomas Wun Ismoyo,
yakni penerimaan terhadap kaum LGBT dan konsekuensi-
konsekuensi lanjutannys, vang terkesan agak “abu-abu®,
Ditunjukkan gaya kepemimpinan Paus Fransiskus sehagai
pelayan, vang mendengarkan dan mencoba mengakomodasi
semua pihak di dalam Gereja sebagai anak-anaknya, meskipun
hal itu tidak dapat memuaskan semua kalangan. Juga melalui
pemikirannya, Paus Fransiskus mengajak Gereja untuk sepan-
tiaza menjadikan perubahan zaman dan tantangannya sebagai
medium discernment untuk menjaga tradisl suci Gereja dengan

melahirkan pembaruan-pembaruan agar Gereja tetap hidup
fdan kontelstual.

Pengantar Editorial | xi
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Persembahan para dosen Program Studi Teologl STF
Driyarkara dan para kolega ini dapat membuka wawasan
pembaca sekalian terkait alasan mengapa tradisi dalam Gereja
begitu dihormati dan dijaga. Juga, kita menemukan alasan
mengapa Gergja masih mampu bertahan hingga saat inl.
Jawaban singkatnya kiranya demikian: Karena Gereja senantiasa
mewarisi nilal-nilai yang luhur, yaknl nilai yang bersumber pada
perjumpaan dengan Kristus sendiri, dan diteruskan oleh para
rasul dan diwariskan kepada umat beriman sepanjang masa.
Nilal-nilai itu ada dalam setiap tradisi, terungkap dalam tata
gerak liturgis dan pastoral, dan terekam baik dalam dokumen-
dokumen Magisterium.

Akhirnya, selamat menikmati beragam gagasan dalam
huku inl. Semoga kehadirannya bisa memberikan kontribusi
bagi setiap ziarah perjalanan Gereja dalam menebar harapan
bagi semua orang. Tuhan memberkati dan damai bersamamul

Yoseph Selvinus Agut OFM
Editor
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MAKNA TRADISI
MENURUT GEREJA KATOLIK

Albartus Purnomo OFM

[fidel depositum) mengacu pada keseluruhan pewahyuan

llahi. Deposit iman, yang berisi ajaran Yesus dan para
rasul, tersimpan dan diwariskan dalam Kitab Suc dan Tradisi
Suci melalui otoritas pengajaran dan interpretasi Magisterium
Gereja, vang terdinl darl para uskup Gereja, dalam kesatuannya
dengan  paus, melalui  sinode-sinode dan  konsili-konsili
ekumenis, Dengan demikian, selain Kitab Suci, Tradisi Suci ibarat
darah vang memberikan kehidupan bagi Gereja. Meskipun bagi
sejumlah besar denominasi Gereja Kristen, Kitab Suci adalah
dasar yvang tak terbantahkan, bagh Gereja Katolik, Tradisi Sugi
memiliki bobot yvang sama dengan Kitab Suci, Dei Verbum, salah
satu dokumen penting dalam Konsili Vatikan Il menegashan
demikian, "Jadi, Tradisi Suc dan Kitab Suci berhubungan erat
sekali dan berpadu. Sebab keduanya mengalir dar sumber [lahi
vang sama, dan depgan cara tertentu bergabung menjadi satu
dan menjurus ke arah tujuan yang sama” DV 9).

D alam teologi Gereja Katolik Roma, "Deposit Iman” (Latin:

Mamun, tingkat pemahaman sebagian besar anggota Gereja
Katolik Roma tentang Tradisi Suc mungkin tidak lebih baik
daripada pemahaman mereka tentang Kitab Suci. Mereka meng-
alami dan hidup dalam Tradisi Suci dan tradisi Katolik lainnya,
tetapi tidak memahami Tradisi Sucl. Tradizsi Sucl, yvang sering kali
ditulis Tradisi (dengan huruf T kapital) merupakan realitas
yang kava sekaligus kompleks Itulah sebabnya, ada banyak
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